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SUMMARY

MUHAMMAD RIZKI PARDEDE. The Effect of Various Pre Emergent
Herbicide for Weeds and Growth of Acacia (Acacia crassicarpa) (Supervised by
M. UMAR HARUN and ERIZAL SODIKIN).

This study was conducted to determine the most effective pre-emergent herbicides
in suppressing weeds growth and its impact on the growth of acacia (Acacia
crassicarpa). This research was conducted from October 2021 to January 2022 at
PT.Bumi Andalas Permai, Distrik Air Sugihan (2°44'11.7"S 105°18'44.4"E),
Sungai Baung, Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. This reaserch used
Randomaized Block Design (RBD) with 4 blocks and 8 treatments, each
experiment unit had 20 Acacia plants. The treatments consisted of Control (T1),
Isoxaflutole 150 g.ha (T2), Flumioxazine 100 g.ha (T3), Flumioxazine
200 g.hal (T4), Indaziflame & lodosulfuron 150 g.ha? (T5), Indaziflame &
lodosulfuron 250 g.ha (T6), Sulfentrazone 500 ml.hat (T7), Sulfentrazone 750
ml.ha (T8). Weeds parameters observed were weeds coverage, weeds dry weight,
summed dominance ratio. Plant parameters were plant height, stem diameter, crown
diameter, number of branches, and number of leaves. The results showed that the
use of pre-emergent herbicides had a very significant effect for weeds coverage,
significantly effect for weeds dry weight, and no significant effect for plant height,
stem diameter, crown diameter, number of branches, and number of leaves.
Isoxaflutole 150 g.ha® had the lowest percentage of weeds coverage (4,69%), the
lowest weeds dry weight was found in Sulfentrazone 750 ml.ha* (160,00 g), the
most dominating weed species was Trema aspera with an average dominance value
of (57,35%), and the used of pre-emergent herbicides with active ingredients
Isoxaflutole, Flumioxazine, Indaziflame & lodosulfuron, and Sulfentrazone did not
affect the growth of Acacia (Acacia crassicarpa) plants.
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RINGKASAN

MUHAMMAD RIZKI PARDEDE. Pengaruh Berbagai Herbisida Pratumbuh
terhadap Pertumbuhan Gulma dan Akasia (Acacia crassicarpa) (Dibimbing oleh
M. UMAR HARUN dan ERIZAL SODIKIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui herbisida pratumbuh yang paling efektif
menekan pertumbuhan gulma dan dampaknya terhadap pertumbuhan akasia
(Acacia crassicarpa). Penelitian dilaksanakan sejak Oktober 2021 sampai Januari
2022 di PT.Bumi Andalas Permai, Distrik Air Sugihan, (2°44'11.7"S
105°18'44.4"E), Sungai Baung, Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 4 ulangan dan 8 perlakuan, dan setiap perlakuan terdiri dari 20 tanaman.
Perlakuan terdiri dari Kontrol (T1), Isoxaflutole 150 g.ha? (T2), Flumioxazine
100 g.ha (T3), Flumioxazine 200 g.ha* (T4), Indaziflame & lodosulfuron
150 g.ha! (T5), Indaziflame & lodosulfuron 250 g.ha! (T6), Sulfentrazone
500 ml.ha (T7), Sulfentrazone 750 ml.ha (T8). Parameter gulma yang diamati
yaitu penutupan gulma, berat kering gulma, dan nisbih dominan terjumlah.
Parameter tanaman akasia yaitu tinggi tanaman, diameter batang, diameter tajuk,
jumlah cabang, dan jumlah daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
herbisida pratumbuh berpengaruh sangat nyata terhadap penutupam gulma,
berpengaruh nyata terhadap berat kering gulma, dan berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman, diameter batang, diameter tajuk, jumlah cabang, dan
jumlah daun. Isoxaflutole 150 g.ha* memiliki persentase penutupan gulma paling
rendah (4,69%) penutupan, berat kering gulma paling rendah terdapat pada
Sulfentrazone 750 ml.ha (160,00 g), spesies gulma yang paling mendominasi
adalah Trema aspera dengan rerata nilai dominasi (57,35%), dan penggunaan
herbisida pratumbuh berbahan aktif Isoxaflutole, Flumioxazine, Indaziflame &
lodosulfuron, dan Sulfentrazone tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman
Akasia (Acacia crassicarpa).

Kata Kunci : Akasia, Gulma, Herbisida Pratumbuh, Trema aspera
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman akasia (Acacia sp.) telah ditanam oleh lebih 80 negara di dunia
termasuk Indonesia. Acacia sp. yang ditanam di Indonesia memiliki beberapa jenis
yaitu seperti Acacia auriculiformis, Acacia mangium, Acacia crassicarpa, dan
Acacia aulacocarpa, dari ke empat spesies ini spesies yang paling produktif adalah
Acacia crassicarpa (Ernawati, 2008 dalam Octavia et al., 2017). Acacia crassicarpa
merupakan salah satu jenis tanaman yang prospektif untuk dikembangkan di hutan
tanaman (Djamhuri et al., 2012).

Acacia crassicarpa di lapangan memiliki masalah pada pemeliharaannya, salah
satunya yaitu gulma. Mekanisme gangguan yang ditimbulkan gulma adalah
berkompetisi dengan tanaman utama (Acacia crassicarpa) untuk mendapatkan
nutrisi dan juga dapat menjadi tempat berlindung bagi hama (Pribadi & Anggraeni,
2011). Menurut Sari et al., (2020) gulma yang tumbuh ini tidak hanya menyebabkan
kerugian langsung di lapangan tetapi juga pada bertambahnya biaya produksi untuk
pembelian herbisida dan upah tenaga kerja. Oleh sebab itu, diperlukanlah tindakan
untuk mengendalikan gulma.

Aplikasi herbisida merupakan salah satu kegiatan penting dalam pemeliharaan
tanaman aksia di PT. Bumi Andalas Permai untuk mengendalikan gulma. Saat ini
pemeliharaan biasanya hanya menggunakan herbisida pasca tumbuh, oleh karena
itu digunakanlah herbisida pratumbuh untuk mengefektifkan kegiatan
pemeliharaan. Herbisida pratumbuh adalah herbisida yang diaplikasikan saat gulma
belum tumbuh di lahan tersebut dengan tujuan menekan pertumbuhan gulma yang
akan tumbuh. Pemeliharaan menggunakan herbisida pratumbuh biasanya
menggunakan herbisida. Menurut Umiyati et al., (2018) pengendalian kimiawi
memiliki nilai yang lebih praktis dibandingkan pengendalian lainnya dilihat dari
biaya yang dikeluarkan dan efektifitas waktu aplikasinya. Beberapa bahan aktif
yang digunakan pada herbisida pratumbuh adalah Isoxaflutole, Flumioaxazin,

Indazifalame, lodosulfuron, Sulfentrazone, dan lain sebagainya.



Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
herbisida pratumbuh yang paling efektif untuk menekan pertumbuhan gulma dan
dampaknya terhadap pertumbuhan Akasia (Acacia crassicarpa) di PT. Bumi

Andalas Permai.

1.2. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitan ini adalah :
1. Untuk mengetahui herbisida pratumbuh yang paling efektif pada areal tanam
Akasia,
2. Untuk mengetahui dampak herbisida pratumbuh pada pertumbuhan tegakan
Akasia.

1.3. Hipotesis
Diduga pemberian Isoxaflutole (Fordor 75 WP) dapat mencegah dan menekan
pertumbuhan gulma pada areal tanam Akasia serta tidak mengganggu pertumbuhan

pada tanaman Akasia.
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